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ABSTRAKSI 

 

Jannata, Sabily. 2026. “ Mitigasi Penyebab Turunnya Performa Hydraulic Deck 

Crane di MV. Lumoso Aman”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi 

Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Muh. 

Harliman Saleh, M.Pd., M.Mar.E., Pembimbing II: Imam Safi’i, S.Si. T., 

M.Si. 

 

Hydraulic Deck Crane merupakan peralatan penting yang menunjang 

kelancaran proses bongkar muat di atas kapal. Penurunan performa pada sistem ini 

dapat menghambat operasional dan menimbulkan kerugian. Penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi penyebab, dampak, dan upaya mitigasi penurunan performa 

Hydraulic Deck Crane di MV. Lumoso Aman. Kajian penelitian didasarkan pada 

teori sistem hidrolik, hydraulic pump, hydraulic deck crane, dan konsep perawatan 

(maintenance). 

Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 

kasus. Data diperoleh melalui observasi langsung, wawancara dengan perwira 

mesin, dokumentasi, dan studi pustaka, kemudian dianalisis menggunakan model 

interaktif Miles dan Huberman. Keabsahan data diperkuat melalui teknik 

triangulasi sehingga hasil penelitian lebih kredibel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penurunan performa disebabkan oleh 

misalignment pompa dan electromotor, kontaminasi oli hidrolik, penyumbatan 

filter, overpressure, serta kurang optimalnya perawatan. Dampaknya meliputi 

kebocoran sistem, peningkatan temperatur, kerusakan komponen, dan 

terganggunya proses bongkar muat. Mitigasi yang disarankan adalah perawatan 

preventif, penggantian komponen sesuai standar, pemantauan kualitas oli, dan 

inspeksi rutin sistem hidrolik. 

 

Kata kunci: Hydraulic Deck Crane, pompa hidrolik, perawatan preventif, mitigasi, 

performa, metode Miles dan Huberman 
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ABSTRACT 

 

Jannata, Sabily. 2026. “Mitigation of the Causes of Hydraulic Deck Crane 

Performance Decline on MV. Lumoso Aman.” Undergraduate Thesis. 

Diploma IV Program, Marine Engineering Study Program, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang. Supervisor I: Muh. Harliman Saleh, M.Pd., M.Mar.E., 

Supervisor II: Imam Safi’i, S.Si. T., M.Si. 

 

Hydraulic Deck Cranes are essential equipment that support the efficiency of 

cargo loading and unloading operations on board ships. A decline in their 

performance can disrupt operational activities and result in significant losses. This 

study aims to identify the causes, impacts, and mitigation measures related to the 

decreased performance of the Hydraulic Deck Crane on MV. Lumoso Aman. The 

research is based on theories of hydraulic systems, hydraulic pumps, hydraulic deck 

cranes, and maintenance management. 

This study employed a descriptive qualitative method with a case study 

approach. Data were collected through direct observation, interviews with engine 

officers, documentation, and literature review, and were analyzed using the 

interactive model developed by Miles and Huberman. The validity of the data was 

strengthened through triangulation techniques to ensure the credibility of the 

research findings. 

The results indicate that the decline in performance was caused by pump and 

electromotor misalignment, hydraulic oil contamination, clogged filters, 

overpressure conditions, and inadequate maintenance practices. These issues 

resulted in system leakage, increased operating temperature, component damage, 

and disruptions to cargo handling operations. Recommended mitigation measures 

include preventive maintenance, replacement of components according to 

manufacturer standards, regular monitoring of hydraulic oil quality, and routine 

inspection of the hydraulic system. 

Keywords: Hydraulic Deck Crane, hydraulic pump, preventive maintenance, 

mitigation, performance, Miles and Huberman method. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada bab I ini, peneliti akan membahas mengenai Latar Belakang Masalah, 

Fokus Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, dan Manfaat Penelitian. 

Dijabarkan sebagai berikut: 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Transportasi laut menjadi salah satu moda transportasi yang paling 

efektif dan efisien dalam menunjang kegiatan distribusi barang antardaerah 

maupun antarnegara karena memiliki kapasitas angkut yang besar serta biaya 

operasional yang relatif ekonomis. Hal ini sangat mendukung dalam bisnis dan 

ekonomi yang baik dalam skala nasional dan internasional. Jasa pengiriman 

transportasi dalam kegiatan pengangkutan barang melalui jalur laut dengan 

memanfaatkan berbagai jenis kapal, salah satunya adalah kapal barang (cargo 

ship). Kapal barang merupakan jenis kapal yang dirancang khusus mengangkut 

untuk muatan dalam jumlah yang besar. Jenis muatan yang sering diangkut 

melalui transportasi laut diantara lain biji besi, batu bara, serta gandum yang 

menjadi kebutuhan industri dan pangan (Ardiansyah, 2025). 

Dalam kegiatan operasional kapal, dalam proses penanganan dan 

pemindahan batu bara, diperlukan alat bantu yang mamadai untuk mendukung 

kelancaran serta keselamatan proses bongkar muat, Salah satu peralatan yang 

digunakan yaitu hydraulic deck crane. Alat ini berperan penting dalam 

pelaksanaan kegiatan bongkar muat di kapal. Alat ini memiliki peranan yang 

sangat penting dalam kegiatan bongkar muat di atas kapal. Selain digunakan 
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untuk memindahkan matan utama, peralatan tersebut juga dimanfaatkan untuk 

menunjang kegiatan operasional lainnya di kapal, yang memiliki peran ganda 

selain mendukung logistik perbekalan awak kapal, alat ini juga memegang 

peranan krusial dalam mobilisasi suku cadang berat yang memerlukan presisi 

tinggi guna meminimalkan risiko kecelakaan kerja (Abotaleb & Mindykowski, 

2024). 

Transportasi laut merupakan salah satu moda transportasi yang paling 

banyak digunakan dalam kegiatan pengangkutan barang. Alat transportasi ini 

sangat mempengaruhi untuk pengiriman barang khususnya pada transportasi 

laut yang banyak dipilih, transportasi laut berperan sebagai sarana penghubung 

kegiatan ekonomi antarpulau, antarnegara, hingga antarbenua sehingga 

mendukung kelancaran arus perdagangan dan distribusi barang di berbagai 

wilayah. Kondisi tersebut mendorong perusahaan-perusahaan pelayaran 

sebagai penyedia jasa angkutan barang untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

dan kinerja operasional guna bersaing serta memberikan layanan terbaik kepada 

pengguna jasa. 

Perusahaan pelayaran memiliki tanggung jawab untuk memastikan 

seluruh armadanya dapat beroperasi secara optimal tanpa mengalami hambatan 

yang berarti. Kondisi tersebut penting untuk menjaga kelancaran operasional 

kapal sehingga proses pengiriman barang dapat berlangsung secara efektif dan 

efisien. Untuk menjamin kelancaran kegiatan tersebut, perusahaan pelayaran 

menerapkan prosedur yang berguna untuk memastikan kegiatan operasional 

kapal  secara  efektif  dan  efisien.  Kelancaran  operasional  kapal  akan 
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meningkatkan tingkat kepuasan konsumen terhadap jasa perusahaan pelayaran 

serta memberikan keuntungan dan dampak positif bagi perusahaan. Sebaliknya, 

keterlambatan pengiriman barang yang disebabkan oleh kerusakan kapal pada 

saat kegiatan bongkar dan muat dapat menimbulkan kerugian bagi konsumen 

dan pada akhirnya dapat memengaruhi citra serta kinerja perusahaan secara 

keseluruhan. Keterlambatan pengiriman barang menyebabkan meningkatnya 

biaya operasional bagi perusahaan pelayaran. Untuk mencegah terjadinya 

kondisi operasional bagi perusahaan pelayaran. Perusahaan perlu melaksanakan 

kegiatan pemeliharaan dan perbaikan yang dilakukan secara berkala sesuai 

jadwal yang telah ditetapkan pada permesinan di atas kapal dengan ketentuan 

yang telah ditetapkan. Selama proses pemindahan muatan berlangsung, 

hydraulic deck crane digunakan untuk mengangkut muatan, dari kapal menuju 

dermaga selama kegiatan bongkar muat, maupun sebaliknya. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu melakukan pendeteksian secara dini terhadap potensi 

kegagalan sistem serta melaksanakan perawatan secara berkala guna menjaga 

kelancaran operasional hydraulic deck crane. Salah satu komponen utama yang 

memerlukan perhatian khusus pada sistem tersebut adalah hydraulic deck crane 

sebagai peralatan utama dalam proses pemindahan muatan (Jurjević, 2024). 

Kapal sebagai sarana tranportasi laut dalam pengoperasiannya berpotensi 

mengalami kerusakan pada komponen-komponennya. Berbagai faktor dapat 

mempengaruhi terjadinya kerusakan tersebut, antara lain faktor alam, 

lingkungan, ataupun kesalahan manusia. Faktor-faktor tersebut dapat 

menyebabkan kerusakan penurunan kondisi konstruksi dan sistem kapal. Untuk 
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menjaga agar kapal tetap beroperasi pada kondisi yang optimal dan layak laut 

berdasarkan persyaratan yang telah ditentukan oleh biro klasifikasi, perusahaan 

perlu melaksanakan kegiatan perawatan dan perbaikan kapal secara berkala 

(Azhari et al., 2024). 

Crane bekeja dengan menggunakan sistem hidrolik yang terdiri atas 

pompa hidrolik, katup pengatur tekanan (control valve), actuator berupa 

silinder hidrolik, serta fluida kerja sebagai media penyalur energi. Salah satu 

komponen yang rentan mengalami kerusakan pada sistem tersebut adalah 

catridge pump. Komponen tersebut berfungsi sebagai penghasil tekanan dalam 

sistem hidrolik yang mengalirkan fluida menuju seluruh rangkaian sistem yang 

menggerakakan actuator pada proses pemindahan muatan. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penyebab terjadinya turunnya 

performa terhadap hydraulic deck crane di MV. Lumoso Aman. Berdasarkan 

hasil observasi dan pengalaman selama melaksanakan praktik laut di MV. 

Lumoso Aman, peneliti menemukan bahwa satu bulan setelah naik ke kapal, 

deck crane no. 2 mengalami kerusakan pada sistem pompa hidrolik yang 

menyebabkan kebocoran sehingga menghambat proses bongkar muat baru bara. 

Permasalahan tersebut kembali terjadi saat kegiatan bongkar di pelabuhan dan 

berlanjut hingga 18 Mei 2025 di Pelabuhan Taboneo, ketika kerusakan pada 

deck crane no. 2 kembali ditemukan. Penulis mengidentifikasi beberapa 

permasalahan pada sistem hydraulic deck crane. Permasalahan tersebut 

meliputi pemasangan pompa yang tidak sejajar (misalignment) dengan 

electromotor serta kondisi baut pondasi yang tidak terpasang dengan kencang. 



5 
 

 

Kondisi tersebut menyebabkan timbulnya getaran yang berlebihan selama 

pengoperasian crane. Selain itu, penulis juga menemukan kondisi minyak 

hidrolik yang tercemar oleh kotoran yang bercampur air di dalam tanki, 

sehingga menurunkan kualitas fluida kerja dalam sistem hidrolik. Gangguan 

tersebut mengakibatkan terjadinya tekanan kerja yang melebihi batas normal 

serta peningkatan temperatur sistem secara berlebihan. Peningkatan tekanan 

dan suhu kerja tersebut menyebabkan turunnya kekuatan pada material 

(material fatigue) pada beberapa komponen crane. Akibatnya, hydraulic deck 

crane tidak dapat beroperasi secara optimal dan mengalami penghentian 

operasi. Kondisi kerja hydraulic deck crane yang tidak normal tersebut hal 

tersebut berdampak secara langsung pada efektivitas dan kelancaran kegiatan 

bongkar muat di atas kapal. Hydraulic deck crane memegang peranan penting 

dan menunjang kelancaran proses bongkar muat barang atau batu bara di kapal. 

Peralatan ini berfungsi sebagai sarana utama dalam memindahkan muatan dari 

palka kapal menuju dermaga, maupun maupun sebaliknya, dengan tetap 

mengutamakan efisiensi dan keselamatan. Apabila hydraulic deck crane 

mengalami gangguan atau kerusakan, kondisi tersebut menyebabkan durasi 

kegiatan bongkar muat meningkat dan dapat mengganggu ketepatan jadwal 

operasional kapal. Kondisi tersebut dapat berdampak pada keterlambatan 

pengiriman barang serta peningkatan pada biaya operasional. Oleh karena itu, 

pelaksanaan perawatan secara berkala terhadap hydraulic deck crane sangat 

diperlukan guna menjaga kelancaran proses operasi bongkat muat di kapal. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis menyusun skripsi ini dengan 

judul sebagai berikut: 

“Mitigasi penyebab turunnya performa Hydraulic Deck Crane di MV. 

 

Lumoso Aman” 

 

B. Fokus Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini dilakukan 

untuk memperoleh pemahaman mengenai faktor-faktor yang menyebabkan 

penurunan pada hydraulic deck crane. Pembatasan fokus ini dimaksudkan agar 

pembahasan dalam penulisan skripsi tetap terarah, tidak melebar ke luar pokok 

permasalahan, serta mempermudah proses pemetaan masalah dan perumusan 

Solusi yang tepat. 

C. Rumusan Masalah 

 

Kerusakan pada hydraulic deck crane memiliki ruang lingkup yang 

sangat luas dan dapat terjadi pada baerbagai komponen sistem hidrolik. Salah 

satu permasalahan yang sering terjadi ialah menurunnya performa hydraulic 

deck crane yang terjadi akibat tidak optimalnya pelaksanaan perawatan dan 

pemeliharaan. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis 

merumuskan permasalahan penelitian guna mengidentifikasi dan menganalisis 

faktor-faktor yang menyebabkan penurunan performa hydraulic deck crane. 

Dengan demikian, rumusan masalah dalam skripsi ini disusun sebagai berikut: 

1. Faktor apa yang menyebabkan turunnya performa Hydraulic Deck Crane 

di MV. Lumoso Aman ? 
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2. Dampak apa yang ditimbulkan dari turunnya performa Hydraulic Deck 

Crane di MV. Lumoso Aman ? 

3. Upaya apa saja yang perlu dilakukan untuk mengatasi penyebab turunnya 

performa Hydraulic Deck Crane di MV. Lumoso Aman ? 

D. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah: 

 

1. Mengidentifikasi faktor - faktor penyebab terjadinya penurunan performa 

Hydraulic Deck Crane di MV. Lumoso Aman. 

2. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan akibat penurunan performa 

Hydraulic Deck Crane di MV. Lumoso Aman. 

3. Untuk mengetahui upaya yang tepat untuk mencegah dan mengatasi 

penurunan performa hydraulic deck crane di MV. Lumoso Aman. 

E. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi penulis, 

pembaca, maupun pihak-pihak berkepentingan. Adapun manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang permesinan 

kapal serta memperluas wawasan mengenai permasalahan yang berkaitan 

dengan pengoperasian dan pemeliharaan peralatan kapal. khusunya 

mengenai sistem kerja dan kinerja hydraulic deck crane. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 



8 
 

 

pengetahuan, khususnya dalam bidang yang berkaitan dengan faktor-faktor 

penyebab terjadinya penurunan performa hydraulic deck crane serta 

berbagai upaya untuk mitigasi yang dapat diterapkan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan sistem 

hidrolik dan peralatan bongkar muat di atas kapal, serta menjadi dasar 

pengemban kajian yang lebih mendalam pada masa mendatang. 

2. Manfaat Praktis 

 

Dilihat dari segi praktis, manfaat penelitian ini antara lain : 

 

a. Bagi perwira dan awak kapal 

 

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi perwira dan awak kapal dalam menerapkan langkah-

langkah yang terpat untuk mengidentifikasi serta mengatasi penyebab 

turunnya performa hydraulic deck crane di atas kapal. 

b. Penulis 

Penulis berharap penulisan skripsi ini dapat digunakan sebagai 

informasi dan pengetahuan tentang bagaimana cara meningkatkan 

kesadaran penulis akan pentingnya hydraulic deck crane di atas kapal. 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

Pada bab II ini, akan diuraikan beberapa pembahasan yaitu deskripsi teori dan 

kerangkan teoritik, dijabarkan sebagai berikut: 

A. Deskripsi Teori 

 

Deskripsi teori merupakan landasan konseptual yang digunakan sebagai 

acuan dalam pelaksanaan penelitian. Teori-teori yang dijadikan rujukan 

berfungsi untuk memberikan kerangka berpikir dalam memahami latar 

belakang munculnya suatu permasalahan secara sistematis dan ilmiah. Selain 

itu, landasan teori juga berperan sebagai dasar dalam menelaah hasil penelitian 

terdahulu yang relevan dengan topik yang dikaji, khususnya mengenai sistem 

hidrolik dan hydraulic deck crane sebagai penanganan muatan di atas kapal. 

Berdasarkan hal tersebut, pada bagian ini penulis akan menguraikan konsep 

dasar mengenai sistem hidrolik sebagai landasan dalam pembahasan penelitian. 

1. Hydraulic Pump 

a. Pengertian Hydraulic Pump 

 

Hydraulic Pump merupakan komponen mekanis yang berfungsi 

untuk mengubah energi mekanik menjadi hidrolik dalam bentuk tekanan 

dan aliran fluida. Energi mekanik yang berasal dari sumber penggerak, 

seperti motor diesel, atau motor listrik, dikonversi menjadi aliran dan 

tekanan pada fluida kerja (minyak hidrolik). 

Hydraulic pump dapat berfungsi dengan baik apabila mampu 

mengalirkan oli hidrolik ke seluruh sistem dan menghasilkan tekanan 
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dalam sistem hidrolik. Seperti yang dikemukakan (Amrullah, 2024) 

yang menjelaskan dalam jurnal yaitu “Hydraulic Pump berfungsi 

dengan optimal bila mana mampu memindahkan fluida hidrolik dari 

reservoir ke dalam sistem dengan tekanan dan debit yang sesuai dengan 

kebutuhan sistem”. Kinerja pompa yang baik juga ditandai dengan tidak 

adanya kebocoran pada sistem, putaran pompa yang stabil, serta kondisi 

komponen internal seperti gear, vane, atau piston yang masih dalam 

keadaan baik sehingga mampu menghasilkan fluida secara efisien. 

Pompa hidrolik merupakan komponen dalam sistem hidrolik 

yang berfungsi menghasilkan tekanan pada fluida kerja untuk 

mentransmisikan energi dari satu bagian sistem ke bagian lainnya. 

Proses tersebut memanfaatkan fluida cair sebagai media pengahantar 

tenaga, dimana tekanan fluida dibangkitkan oleh pompadan kemudian 

dialirkan melalui pipa serta katup menuju aktuator, seperti silinder 

hidrolik, sehingga menghasilkan gaya atau daya yang diperlukan unutuk 

menjalankan mekanisme kerja (Bhirawa, 2022). 

a. Cara Kerja Hydraulic Pump 

 

Pada prinsipnya, sistem hidrolik bekerja dengan memanfaatkan 

oli hidrolik sebagai penghantar tekanan yang digunakan untuk 

menyalurkan energi ke berbagai komponen sehingga mekanisme kerja 

dapat berlangsung secara efektif dan efisien, di mana tekanan tersebut 

dihasilkan oleh pompa hidrolik. Oli hidrolik bertekanan kemudian 

dialirkan menuju directional control valve, yang berfungsi mengatur 
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apakah fluida tersebut akan diteruskan ke actuator atau di kembalikan 

ke tangki oli. Ketika tuas pengendali (handle) dioperasikan, directional 

control valve akan mengarahkan aliran oli bertekanan menuju actuator 

sehingga menghasilkan gerakan pada drum wire pada hydraulic crane. 

Actuator yang digunakan dalam sistem hidrolik memiliki beberapa 

jenis, seperti piston, motor elektro-hidrolik, radial pump, dan jenis 

actuator lainnya. 

Sistem pengaman seperti relief valve dan load holding valve 

menjaga agar tekanan tidak melebihi batas yang diizinkan serta 

mencegah beban jatuh secara tiba-tiba. hydraulic deck crane mampu 

mengangkat dan memindahkan muatan dengan stabil (Purnomo, 2023). 

 

Gambar 2.1 Sistem Hydraulic Pump 

Sumber : Elektronik Indo, (2022) 
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Pada gambar tersebut memperlihatkan skema sistem hidrolik 

yang digunakan sebagai dasar kerja hydraulic deck crane. Sistem 

tersebut tersusun atas beberapa komponen yang memiliki fungsi 

masing-masing dalam proses pembangkitan tekanan, pengaturan aliran 

oli, serta pengoperasian actuator. Untuk memahami dalam prinsip kerja 

sistem hidrolik secara menyeluruh berikut untuk penjelasan mengenai 

bagian-bagian sistem hidrolik dapat diuraikan sebagai berikut: 

1). Pompa (Hydraulic Pump) 

 

Pompa berfungsi mengubah energi mekanik dari motor 

penggerak menjadi energi hidrolik berupa aliran oli bertekanan. Oli 

dihisap dari tangki hidrolik kemudian didorong ke seluruh sistem 

untuk menggerakan actuator. 

2). Filter 

 

Berfungsi menyaring partikel logam, kotoran, dan kontaminan 

yang terdapat dalam oli hidrolik. Komponen ini sangat penting 

untuk menjaga pada kebersihan oli agar umur pada komponen 

hidrolik menjadi lebih panjang dan juga dapat untuk mengurangi 

risiko kerusakan. 

3). Tangki hidrolik (hydraulic reservoir) 

 

Sebagai tempat penyimpanan oli hidrolik, selain untuk 

penyimpanan, tangki juga berfungsi untuk mengendapkan kotoran, 

membantu pelepasan udara yang terperangkap dalam oli, dan 

membantu pendinginan oli sebelum kembali disirkulasikan. 
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4). Katup pengarah (Directional control valve) 

 

Katup pengarah berfungsi mengendalikan arah pada aliran 

fluida hidrolik menuju actuator. Perubahan komponen spool di 

dalam katup akan mengubah jalur aliran pada fluida, sehingga 

operator dapat mengatur gerakan actuator baik maju mundur 

maupun naik turun sesuai dengan kebutuhan sistem. 

5). Katup pengatur tekanan (Pressure control valve) 

 

Fungsi utama pada katup ini adalah untuk mengendalikan 

tekanan agar tetap berada pada batas aman. Jika tekanan dalam 

sirkuit hidrolik melebihi kapasitas yang ditetapkan, katup akan 

mengarahkan aliran oli kembali ke tangki. 

6). Selang atau pipa hidrolik 

 

Berfungsi sebagai media penyalur oli hidrolik dari satu 

komponen ke komponen lainnya dalam sistem. Oleh karena itu, 

saluran tersebut harus memiliki kemampuan untuk menahan tekanan 

kerja yang tinggi sehingga dapat mencegah terjadinya kebocoran 

dan menjaga kinerja pada sistem tetap optimal. 

7). Pendingin oli (cooler) 

 

Cooler berfungsi untuk menurunkan suhu fluida hidrolik yang 

meningkat akibat gesekan mekanis dan tekanan kerja selama sistem 

beroperasi. Dengan menjaga temperatur fluida tetap stabil pada 

batas normal, viskositas (kekentalan) oli dapat dipertahankan, 

sehingga performa dan efisiensi sistem hidrolik tetap optimal. 
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8). Silinder hidrolik (actuator) 

 

Silinder hidrolik (actuator) berfungsi mengubah energi 

potensial fluida menjadi energi kinetik mekanik. Melalui pengaturan 

oli bertekanan pada sisi piston, silinder dapat melakukan gerak 

ekspansi (maju) atau retraksi (mundur) guna menggerakan beban 

kerja secara efektif. 

9). Actuator 

 

Actuator sebagai komponen penerima daya hidrolik untuk 

penerima daya hidrolik untuk menghasilkan output gerakan. 

Actuator ini dapat diimplementasikan dalam bentuk silinder hidrolik 

maupun motor hidrolik, sesuai dengan karakteristik gerakan kerja 

yang diinginkan pada sistem. 

Berdasarkan mekanisme kerjanya, sistem hidrolik terbagi 

menjadi dua jenis sistem kerja, yaitu sebagai berikut: 

1). Sistem Terbuka 

Sistem terbuka adalah sistem hidrolik di mana aliran oli dari 

pompa kembali ke tanki ketika tidak ada aktuator yang bekerja. Pada 

dasarnya, sistem hidrolik terbuka bekerja dengan memanfaatkan 

fluida berupa minyak hidrolik sebagai media penghantar tenaga. 

Pada kondisi ini, apabila katup pengontrol berada pada posisi netral, 

aliran minyak hidrolik akan kembali ke tangki tanpa menggerakan 

aktuator. Dalam sistem hidrolik terbuka, fluida yang dipompa akan 

kembali langsung ke tangki melalui katup pengontrol saat berada 
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pada posisi netral. Kondisi ini menyebabkan pompa bekerja dengan 

debit aliran maksimum, sedangkan tekanan sistem tetap berada pada 

tingkat minimum karena tidak terdapat beban kerja pada aktuator. 

Kesederhanaan mekanisme tersebut menjadikan sistem hidrolik 

terbuka memiliki konstruksi yang lebih sederhana serta tidak 

memerlukan pengaturan khusus terhadap kapasitas aliran yang 

dihasilkan pompa (Juniwan, 2024). 

2). Sistem Tertutup 

 

Sistem hidrolik di mana aliran fluida dari pompa menuju 

actuator seperti contoh motor hidrolik kemudian kembali langsung 

ke pompa, bukan kembali ke tangki oli. Pada sistem hidrolik 

tertutup, ketika katup pengontrol berada pada posisi netral, aliran 

minyak hidrolik tanpa berhubungan langsung dengan udara luar. 

Kondisi tersebut menyebabkan tekanan pada jalur antara pompa dan 

katup meningkat hingga mencapai batas tertentu. Selanjutnya, 

tekanan tersebut dimanfaatkan oleh sistem pengendali untuk 

mengatur kerja pompa sehingga aliran minyak hidrolik dapat 

dihentikan atau disesuaikan dengan kebutuhan sistem. Dengan 

mekanisme tersebut, sistem hidrolik tertutup mampu menghasilkan 

gerakan yang lebih stabil serta meminimalkan penurunan kinerja 

akibat tidak tercapainya tekanan hidrolik selama proses perpindahan 

atau perubahan gerakan. Karena sifatnya pada sistem ini sangat 

sederhana, zat cair tidak mempunyai bentuk yang tetap, zat cair 
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hanya bisa membuat bentuk penyesuaian dengan yang ditempatinya. 

Zat cair ini mempunyai sifat yang tidak dapat dikompresi, zat cair 

dalam sistem hidrolik harus berada pada tekanan tertentu agar dapat 

menyalurkan tekanan tersebut secara merata ke semua arah. 

Tekanan ini memungkinkan terjadinya gerakan yang sangat halus. 

Sifat fluida yang selalu mengikuti bentuk wadahnya dan tidak dapat 

dimampatkan membuatnya mampu mentransfer gaya dengan sangat 

efektif. Dengan kemampuan tersebut, fluida hidrolik berfungsi 

untuk menghasilkan peningkatan gaya kerja yang jauh lebih besar 

daripada gaya masukan yang diberikan. 

Pompa hidrolik memiliki dua bagian utama, yaitu hisap 

(suction) dan pembuangan (discharge). turunnya pada tekanan yang 

dapat dihasilkan oleh pompa terbatas terhadap vakum yang hamper 

sempurna. Pada sisi pembuangan secara teoritis, batasan pada 

tekanan tidak ada dan tekanan yang melaluinya cairan dapat 

dinaikkan. Untuk melakukan gerakan mengangkat dan menaikkan 

boom, menggulung wire rope, serta memutar (swing) crane, di 

gunakan rangkaian hidrolik (hydraulic circuit). Rangkaian ini terdiri 

dari pompa hidrolik sebagai pembangkit tekanan oli yang tinggi, 

actuator seperti hydraulic cylinder dan hydraulic motor sebagai 

penggerak, serta directional control valve yang berfungsi mengatur 

arah gerakan actuator. Pompa menghisap oli dari oil tank kemudian 

menyalurkannya  menuju  actuator.  Directional  control  valve 
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bertugas mengarahkan aliran oli ke sisi actuator yang diperlukan, 

dengan mekanisme tersebut, aktuator dapat bergerak maju mundur 

pada silinder boom. Apabila aktuator yang digunakan berupa motor 

hidrolik, seperti pada sistem winc atau swing, maka motor tersebut 

dapat berputar searah maupun berlawanan arah jarum jam sesuai 

dengan arah aliran fluida hidrolik. Ketika directional control valve 

berada pada posisi netral, aliran oli kembali ke oil tank dan tidak 

masuk ke actuator. Actuator memiliki peranan penting dalam sistem 

hidrolik berfungsi untuk mengonversi energi yang berasal dari fluida 

bertekanan menjadi energi mekanik untuk menghasilkan gerakan 

kerja pada crane. Dengan demikian, kinerja sistem hidrolik sangat 

bergantung pada kerja pompa, katup pengarah, dan actuator dalam 

mengatur aliran serta fluida kerja berupa oli hidrolik. 

Pada sistem hidrolik, fluida cair berperan sebagai media untuk 

meneruskan gaya dan mentransmisikan tenaga. Fluida yang paling 

umum digunakan dalam sistem ini adalah minyak hidrolik berbasis 

mineral. Secara umum, bidang hidromekanik atau mekanika fluida 

terbagi menjadi dua cabang utama, yaitu sebagai berikut: 

1). Hidrostatik 

 

Hidrostatik merupakan mekanika fluida diam, disebut juga teori 

persamaan kondisi-kondisi dalam fluida, yang termasuk dalam 

hidrostatik murni yaitu pemindahan gaya dalam fluida seperti 

contohnya adalah pesawat tenaga hidrolik (Hartono, 1988). 
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2). Hidrodinamik 

 

Hidrodinamik merupakan fluida yang bergerak, disebut juga dengan 

teori aliran fluida yang mengalir. Karena zat cair yang digunakan 

harus bertekanan tertentu dan diteruskan ke penjuru arah secara 

merata, dan memberikan arah gerak yang halus. Termasuk dalam 

hidrodinamik murni yaitu perubahan dari energi aliran dalam turbin 

dalam jaringan hidroelektrik (Hartono, 1988). 

b. Bagian Hydraulic Pump 

 

Bagian-bagian hydraulic pump yang dijelaskan berikut ini 

mengacu pada buku manual yang digunakan di kapal tempat penulis 

melaksanakan praktik laut (Prala). Penjelasan mengenai setiap 

komponen didukung oleh berbagai sumber pustaka yang relevan untuk 

memberikan pemahaman mengenai fungsi dan dari beberapa pengertian 

hydraulic pump: 

1). Electric Motor 

Electric motor berfungsi sebagai komponen penggerak utama 

yang menyediakan daya bagi sistem hidrolik. Seperti yang 

dikemukakan oleh (Atmam, 2021) dalam jurnal yang menjelaskan 

tentang electric motor yaitu jenis mesin listrik dinamis yang 

berfungsi sebagai transduser untuk mengonversi energi listrik 

menjadi energi mekanik (gerak putar). Peran utama dari electric 

motor berfungsi mengonversi energi listrik menjadi energi mekanik 

dalam bentuk gerak putar, yang  selanjutnya digunakan untuk 
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mengoperasikan pompa hidrolik. Pompa tersebut bertanggung 

jawab menghasilkan tekanan fluida, dalam hal ini oli hidrolik, yang 

kemudian dimanfaatkan untuk menggerakan aktuator, seperti 

silinder hidrolik maupun motor hidrolik, guna mendukung kinerja 

crane. Prinsip kerja sederhana, sumber listrik (sumber dari generator 

kapal atau shore power) menghidupkan electricmotor kemudian 

hydraulic pump menarik atau menghisap oli hidrolik dari tangki dan 

menyalurkan kedalam sistem dengan tekanan tertentu. Pompa 

berfungsi mengalirkan oli hidrolik dari tangki ke dalam sistem 

dengan menghasilkan tekanan yang sesuai dengan kebutuhan 

operasional. Oli bertekanan tersebut selanjutnya didistribusikan ke 

berbagai komponen hidrolik untuk menghasilkan gaya dan gerakan 

yang diperlukan dalam proses pengangkatan, penurunan, maupun 

pemindahan muatan oleh crane 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Electric Motor 

Sumber : Dokumentasi Penelitian, (2025) 
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2). Kopling (Coupling) 

 

Kopling merupakan komponen mekanis yang berfungsi 

sebagai penghubung dan penerus tenaga putar yang dihasilkan oleh 

motor listrik menuju untuk diteruskan ke pompa hidrolik. Akibat 

dari putaran motor tersebut yang terhubung pada pompa akan 

menjadikan pompa bekerja atau berputar dan memutar shaft pompa 

dengan stabil. Kopling ini biasanya berupa dua gear antara motor 

dengan pompa dan digabungkan dengan rantai penhubung. 

Motor listrik pada sistem deck crane akan memutar porosnya, 

kemudian putaran tersebut diteruskan melalui coupling menuju 

poros hydraulic pump. Selanjutnya pompa akan menghisap oli 

hidrolik dari reservoir dan menyalurkan ke sistem hidrolik untuk 

menggerakan actuator seperti hydraulic motor atau hydraulic 

cylinder yang di gunakan untuk mengangkat hoisting, dan slewing. 

 

Gambar 2.3 Rubber Coupling 

Sumber : Dokumentasi Penelitian, (2025) 
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3). Slewing 

 

Pada bagian crane ini sistem yang berfungsi untuk 

menghasilkan gerakan putar atau rotasi crane secara horizontal pada 

sumbu vertikalnya. Gerakan slewing memungkinkan boom atau 

lengan crane berputar ke kiri maupun ke kanan (port and 

starboard). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Slewing 

Sumber : Dokumentasi Penelitian, (2025) 

 

4). Catridge Vane Pump 

 

Catridge vane pump pompa hidrolik tipe vane yang bagian 

pompanya dibuat dalam bentuk catridge, sehingga mudah dilepas 

dan diganti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Catridge Vane Pump 

Sumber : Dokumendasi Penelitian, (2025) 
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Pompa ini bekerja dengan memanfaatkan perubahan volume 

ruang antar vane untuk menghisap dan menekan oli hidrolik, 

sehingga menghasilkan aliran fluida bertekanan yang relatife stabil. 

2. Deck Crane 

 

a. Pengertian Deck Crane 

 

Deck crane bekerja berdasarkan hukum pascal dimana crane 

dapat mengangkat beban yang berat denga menggunakan penggerak 

(actuator) yang kecil dengan media oli hidrolik yang bertekanan tinggi. 

deck crane merupakan crane yang terletak diatas kapal, deck crane 

beroperasi secara berkala saat kapal melakukan proses bongkar dan 

muat dengan tujuan meningkatkan produktivitas kerja untuk 

mengangkat dan menurunkan boom, menggulung wire rope, swing 

crane berputar menggunakan pesawat yang berupa hydraulic cylinder 

motor, dan directional control valve sebagai pengontrol gerakan 

actuator. Deck crane memiliki batas maksimum beban angkat yang 

dikenal sebagai Safe working load (SWL). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Struktur bagian hydraulic deck crane 

Sumber : Yongfu Wang, (2015) 
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b. Fungsi Deck Crane 

 

Secara umum, crane merupakan peralatan mekanis yang 

berfungsi untuk mengangkat beban, memindahkannya secara 

horizontal, serta menurunkannya pada posisi yang ditentukan dalam 

batas jangkauan tertentu. Keunggulan mekanis dari penggunaan crane 

memungkinkan alat ini untuk menangani material dengan kapasitas 

yang jauh melebihi kemampuan manusia, termasuk dalam pemindahan 

material curah dengan lintasan perpindahan yang relatif panjang. Crane 

digunakan dalam berbagai sektor seperti transportasi, industri, dan 

konstruksi. Dalam bidang transportasi, crane berperan penting pada 

kegiatan bongkar muat barang di pelabuhan, terminal kontainer, 

maupun area penyimpanan. Melalui penggunaan crane, proses 

pemindahan barang dari kapal ke dermaga atau sebaliknya dapat 

dilakukan dengan lebih efektif, efisien, dan aman. 
 

Gambar 2.5 Proses bongkar muat di MV. Lumoso Aman 

Sumber : Dokumentasi Penelitian, (2025) 

 

Dengan demikian, hydraulic deck crane berperan penting dalam 

menunjang produktivitas operasional kapal curah sekaligus 

meningkatkan aspek keselamatan kerja awak kapal. 
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c. Bagian-bagian Deck Crane 

 

1). Tiang Crane 

 

Tiang penyangga crane dilengkapi dengan gerigi dan roda gigi 

(gear) yang berfungsi sebagai mekanisme penggerak sehingga 

crane dapat berputar ke aerah kanan maupun kiri selama proses 

pengoperasian 
 

Gambar 2.6 Kontruksi Tiang Crane 

Sumber : Masada, (2024) 

Selain berfungsi sebagai penyangga, tiang crane dilengkapi dengan 

lampu peringatan yang akan menyala saat crane beroperasi. Lampu 

tersebut berfungsi sebagai indikator untuk memberikan peringatan 

kepada personel di sekitar area kerja, terutama yang berada di bawah 

crane, guna meningkatkan keselamatan selama pada saat proses 

pengoperasian. 

2). Boom atau Batang Penguat 

 

Boom terdiri atas struktur berbentuk lengan yang dilengkapi 

dengan silinder hidrolik sebagai mekanisme penggeraknya. 

Komponen ini dirancang untuk mengangkat dan menopang beban 

selama proses pemuatan maupun pemindahan material 
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a). Blok pemuat (Cargo block atau Load block) 

 

Merupakan salah satu komponen utama pada sistem 

pengangkatan crane yang terpasang pada ujung tali baja (wire 

rope). Komponen ini berfungsi sebagai penghubung antara 

mekanisme pengangkat (hoisting mechanism) dengan beban 

yang akan diangkat. Blok pemuat dirancang untuk menahan 

serta mendistribusikan beban secara aman selama proses 

pengangkatan dan pemindahan material berlangsung. Di dalam 

blok pemuat mengatur jalur tali baja agar gaya angkat dapat 

bekerja secara optimal, serta pengikat (hook) yang digunakan 

untuk menghubungkan beban pada crane. 

Selain itu, blok pemuat memiliki peranan yang pnting 

untuk menjaga kestabilan dan keamanan operasi pada crane. 

Penggunaan blok pemuat yang sesuai dengan kapasitas kerja 

crane dapat mengurangi risiko kerusakan pada tali baja, menjaga 

terjadinya kelebihan beban (overload), serta meningkatkan 

efisiensi proses bongkar muat. Oleh karena itu, blok pemuat 

perlu dilakukan pemeriksaan secara berkala untuk memastikan 

bahwa komponen tersebut tetap berada dalam kondisi yang baik. 

Pemeriksaan meliputi identifikasi adanya keretakan, keausan 

pada puli, maupun kerusakan pada pengait yang beroperasi 

mengganggu kinerja serta membahayakan keselamatan selama 

proses pengoperasian. 
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Gambar 2.7 Blok Pemuat 

Sumber : Dokumentasi Penelitian, (2025) 

b). Blok Pengayut (Hook Block) 

 

Blok pengayut yang merupakan bagian dari sistem 

pengangkatan crane yang dilengkapi dengan pengait (hook) 

untuk menghubungkan beban dengan alat angkat. Komponen ini 

berfungsi sebagai titik penghubung utama antara tali baja dan 

muatan yang akan diangkat. Blok pengayut ini dilengkapi 

pengaman (safety latch) untuk mencegah lepasnya beban saat 

proses pengangkatan berlangsung. Selain itu, blok pengayut juga 

membantu menjaga keseimbangan dan kestabilanbeban selama 

proses operasi crane. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Blok pengayut 

Sumber : Manual book 
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c). Kawat Pemuat (Wire Rope) 

 

Kawat pemuat atau wire rope merupakan tali baja khusus 

yang digunakan pada crane untuk mengangkat, menarik dan 

menahan beban. Wire rope tersusun dari sejumlah kawat baja 

kecil yang dipilin menjadi untaian (stand) sehingga memiliki 

kekuatan tarik yang tinggi namun tetap fleksibel. Dalam sistem 

crane, wire rope berfungsi meneruskan tenaga dari drum 

penggulung menuju blok pemuat dan beban yang diangkat. 

 

 

Gambar 2.9 Wire rope 

Sumber : Qing Zhang, (2022) 

 

3). Lengan Crane atau Boom 

 

Lengan crane atau boom merupakan salah satu komponen 

utama pada sistem deck crane yang berfungsi sebagai lengan 

pengangkat dalam proses bongkar muat di kapal. Komponen ini 

digunakan untuk mengangkat, menurunkan, serta mengarahkan 

beban menuju ketinggian atau posisi tertentu sesuai kebutuhan 

operasional. Dalam proses pengoperasiannya, boom bekerja dengan 

bantuan kawat baja (wire rope) yang terhubung dengan hook. 
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Gambar 2.10 Lengan Crane 

Sumber : Dokumentasi Penelitian, (2025) 

4). Wire Drum Crane 

 

Fungsi wire drum crane merupakan salah satu komponen 

utama pada sistem pengangkatan (hoisting system) crane yang 

fungsinya yaitu sebagai tempat menggulung dan melepas tali kawat 

baja (wire rope) selama proses pengangkatan maupun penurunan 

beban. 
 

Gambar 2.11 Wire Drum Crane 

Sumber : Dokumentasi Penelitian, (2025) 

 

Wire rope drum berbentuk silinder yang terhubung dengan sistem 

penggerak, seperti motor hidrolik atau motor listrik, sehingga 
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mampu memutar wire rope secara teratur sesuai kebutuhan operasi 

operasi pada crane 

3. Perawatan pompa Hydraulic Deck Crane 

 

a. Pengertian perawatan 

 

Beberapa pengertian perawatan (maintenance) 

 

1). Pengertian perawatan atau maintenance merupakan serangkaian 

kegiatan yang dilakukan secara terencana dan berkelanjutan untuk 

menjaga, memelihara, serta memperbaiki kondisi mesin agar tetap 

berfungsi dengan baik. Seperti yang dikemukakan oleh (Zaim et al., 

2020) pada jurnal yang menyatakan bahwa perawatan atau 

maintenance adalah aktivitas atau usaha yang dilakukan untuk 

mempelihara sebuah kualitas sebuah komponen atau fasilitas agar 

dapat berfungsi sebagai mana mestinya dan selalu dalam kondisi 

siap pakai. 

2). Perawatan diartikan sebagai suatu aktivitas atau kegiatan 

pemeliharaan fasilitas pabrik serta membuat rencana perbaikan, 

penyesuaian atau penggantian yang diperlukan agar terdapat suatu 

keadaan operasi produksi yang sesuai dengan yang direncanakan 

(Siddiq et al., 2025). 

3). Perawatan yaitu suatu tindakan pekerjaan dengan memulai suatu 

proses perencanaan, pengorganisasian serta pengendalian operasi 

perawatan untuk memberikan performasi mengenai fasilitas industri 

(Muslih, 2021). 
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Metode penelitian Landasan teori 

Penelitian 

Studi Kasus Kualitatif 

Teknik analisis : Milles 

Huberman 

Pengumpulan Data : 

Observasi, Wawancara, 

Dokumentasi, dan Studi 

Pustaka 

Metode Penelitian 

Pengertian hydraulic deck 

crane, Fungsi hydraulic deck 

crane, cara kerja dan bagian 

bagian hydraulic deck crane 

Landasan Teori 

Faktor apa saja yang menyebabkan turunnya performa hydraulic deck 

crane di MV. Lumoso Aman ? 

Dampak apa yang ditimbulkan dari turunnya performa hydraulic deck 

crane di MV. Lumoso Aman ? 

Upaya apa saja yang perlu dilakukan untuk mengatasi penyebab 

turunnya performa hydraulic deck crane di MV. Lumoso Aman ? 

Rumusan Masalah 

Performa Hydraulic Deck Crane yang baik 

MITIGASI PENYEBAB TURUNNYA PERFORMA 

HYDRAULIC DECK CRANE DI. MV LUMOSO AMAN 

 

B. Kerangka Penelitian 

 

Bagian Kerangka Penelitian 
 

Gambar 2.12 Kerangka Penelitian 



 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab V, peneliti akan menyimpulkan mengenai pembahasan yang telah 

dibahas pada bab sebelumnya, dan akan diuraikan menjadi beberapa sub bab, antara 

lain simpulan, keterbatasan penelitian, dan saran. 

A. Simpulan 

 

Dari uraian dan pembahasan masalah pada bab sebelumnya dengan judul 

skripsi “Mitigasi Penyebab Turunnya Performa hydraulic deck crane di MV. 

Lumoso Aman” maka penulis memberikan kesimpulan dari permasalahan yang 

terjadi yaitu: 

1. Faktor apa yang menyebabkan turunnya performa hydraulic deck crane di 

MV. Lumoso Aman, adalah faktor teknis pada sistem hidrolik yang terjadi 

secara bertahap dan saling berkaitan. Faktor-faktor tersebut meliputi 

ketidaksejajaran (misalignment) antara pompa hidrolik dan electromotor, 

kontaminasi minyak hidrolik oleh air dan partikel kotoran, kondisi filter 

hidrolik yang tersumbat, tekanan kerja sistem yang melebihi batas normal 

(overpressure). Kondisi tersebut diperparah oleh kurang optimalnya 

pelaksanaan perawatan dan pemeliharaan sesuai dengan prosedur Planned 

Maintenance System (PMS) dan manual book hydraulic deck crane. 

2. Dampak apa yang ditimbulkan dari turunnya performa hydraulic deck crane 

di MV. Lumoso Aman, Penurunan performa pada hydraulic deck crane 

memberikan dampak yang cukup besar terhadap operasional kapal, 

khususnya pada proses bongkar muat. Gangguan tersebut menyebabkan 
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timbulnya getaran berlebih, meningkatnya temperatur kerja sistem, 

terjadinya kebocoran fluida hidrolik, penurunan tekanan kerja, serta 

kerusakan pada beberapa komponen pompa hidrolik. Akibatnya, proses 

bongkar muat menjadi terhambat, waktu operasional menjadi lebih lama, 

dan risiko terjadinya downtime pada sistem crane meningkat. Kondisi 

tersebut juga menyebabkan peningkatan biaya perawatan dan dapat 

mengganggu kelancaran distribusi muatan kapal. 

3. Upaya apa saja yang perlu dilakukan untuk mengatasi penyebab turunnya 

performa hydraulic deck crane di MV. Lumoso Aman, mitigasi yang dapat 

dilakukan untuk mencegah dan mengatasi turunnya performa hydraulic 

deck crane adalah melaksanakan perawatan preventif secara berkala sesuai 

dengan manual book dan Planned Maintenance System (PMS). Perawatan 

tersebut meliputi pengecekan alignment pompa dan elektromotor, 

pemeriksaan kekencangan baut pondasi, penggantian filter dan minyak 

hidrolik secara berkala, pembersihan tangki serta sistem pendingin oli, 

penggunaan suku cadang sesuai spesifikasi pabrikan original equipment 

manufacturer (OEM), dan pemantauan tekanan kerja sistem agar tetap 

berada pada batas normal operasional. Dengan pelaksanaan perawatan yang 

optimal dan terjadwal, performa hydraulic deck crane dapat dipertahankan 

sehingga operasional bongkar muat kapal dapat berjalan dengan aman, 

efektif, dan efisien. 

B. Keterbatasan Penelitian 

 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis menyadari masih terdapat 
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beberapa keterbatasan dalam penelitian, antara lain: 

 

1. Penelitian hanya dilakukan pada satu objek penelitian, yaitu hydraulic deck 

crane di MV. Lumoso Aman, sehingga hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan untuk seluruh jenis kapal atau sistem crane lainnya. 

2. Pengumpulan data dilakukan selama masa praktik laut penulis, sehingga 

waktu observasi dan pengamatan terhadap kondisi sistem hidrolik masih 

terbatas pada periode tertentu. 

3. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, sehingga hasil 

penelitian lebih menitikberatkan pada analisis kondisi lapangan berdasarkan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi tanpa dilakukan pengujian 

laboratium terhadap kualitas minyak hidrolik maupun pengukuran teknis 

secara detail menggunakan alat khusus. 

C. Saran 

 

1. Perusahaan pelayaran bersama kru mesin hendaknya meningkatkan 

pelaksanaan perawatan preventif pada hydraulic deck crane sesuai dengan 

Planned Maintenance System (PMS) dan manual book yang berlaku. 

Langkah tersebut perlu dilakukan untuk mencegah terjadinya kerusakan 

sejak dini serta menjaga keandalan dan kelancaran operasional peralatan. 

2. Masinis yang bertanggung jawab terhadap hydraulic deck crane perlu 

melakukan pemeriksaan rutin terhadap kondisi alignment pompa dan 

elektromotor, kualitas minyak hidrolik, kondisi filter, serta tekanan kerja 

sistem untuk mencegah terjadinya overpressure dan kerusakan komponen. 
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3. Penggunaan suku cadang seperti oil seal, bearing, dan filter hidrolik 

sebaiknya menggunakan komponen yang sesuai dengan spesifikasi 

pabrikan guna menjaga keandalan sistem hidrolik. 
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Lampiran 4 Maintenance Chart Hydraulic Deck Crane 
 



88 
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Pelepasan pompa hidrolik 
 

Pompa hidrolik terlepas 
 

Proses Overhaul pompa hidrolik 
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Proses lapping catridge 
 

Penggantian filter dengan yang baru 
 

Housing pada pompa pecah 
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Toolbox meeting sebelum melaksanakan pekerjaan 
 

Pelumasan grease pada chain coupling deck crane 
 

Dokumentasi penulis di atas crane no 2 



92 
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